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BAB II 

FAKTA HUKUM DAN IDENTIFIKASI FAKTA HUKUM 

 

A. Fakta Hukum 

Fakta hukum adalah fakta dari keadaan atau peristiwa hukum yang 

terungkap dalam proses persidangan di pengadilan berdasarkan keterangan dari 

saksi, keterangan terdakwa, dan bukti-bukti yang diajukan. Berikut adalah 

fakta-fakta hukum yang terungkap beserta kronologi peristiwa hukumnya;  

Bahwa Terdakwa Alwi Husen Maolana Bin Anwari Husnira pada Hari 

Rabu tanggal 14 Desember 2022 bertempat Komplek Bumi Cipacung Indah 

RT/RW 04/05, Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, 

Provinsi Banten dengan sengaja dan tanpa hak telah mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan yang melanggar 

kesusilaan, perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut 

: 

1. Telrdakwa Alwi Hulseln Maolana Bin Anwari Hulsnira telah berkenalan 

delngan Saksi Korban selkitar tahuln 2015/2016 keltika Telrdakwa masih 

belrselkolah SMP (Selkolah Melnelngah Pelrtama). Lalu dari perkenalan 

tersebut berlanjut menjalin sebuah hubungan pacaran, cukup lama, hingga 

Terdakwa dan Saksi Korban masuk kuliah. 

2. Bahwa pada tahuln 2021 (tanggal dan waktu sudah tidak dapat diingat 

kembali), Saksi Korban sedang bermain di rulmah Telrdakwa yaang 

bertempaty di Komplek Bumi Cipacung Indah RT/RW 04/05, Kelurahan 

Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. 

Saksi Korban bercerita seldang seldih karelna barul saja ditinggalkan orang tula 

melninggal dulnia. Dalam kesedihan tersebut Saksi Korban melminta 

Telrdakwa ulntulk membeli minulman anggulr melrah. Otomatis keduanya 

meminum minuman tersebut dan akhirnya mabuk, kemudian pada saat 

mabuk itu keduanya melakukan aktivitas persetubuhan yang bertempat di 

kamar rumah Terdakwa. Lalu Terdakwa merekam aktivitas persetubuhan 
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tersebut dan video tersebut Terdakwa simpan di dalam handphone milik 

Terdakwa; 

3. Selama menjalani hubungan pacaran antara Terdakwa dengan Saksi Korban 

sering terjadi pertengkaran. Pada saat pertengkaran itu terjadi, Terdakwa 

selalu menggunakan video persetubuhan sebagai “senjata” untuk 

mengancam Saksi Korban agar tidak macam-macam kepada Terdakwa, 

dalam hal ini adalah tidak memutuskan hubungan atau meninggalkan 

Terdakwa. Karena saat beretngkar Saksi Korban selalu mengancam akan 

memutuskan hubungan dengan Terdakwa, namun Terdakwa tidak ingin 

putus dengabn Saksi Korban; 

4. Namun pada akhirnya Saksi Korban memutuskan untuk mengakhiri 

hubungan pacaran dengan Terdakwa. Saat itu terdakwa sangat marah dan 

akhirnya pada tanggal 27 November 2022 bertempat dirumah Terdakwa di 

Komplek Bumi Cipacung Indah RT/RW 04/05, Kelurahan Saruni, 

Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten Terdakwa 

menyebarkan video persetubuhan anatara Terdakwa dengan Saksi Korban 

dari telepon genggamnya melalui pesan direct messange akun media sosial 

instagram milik Terdakwa. Video tersebut dikirmkan kepada Saksi Kedua 

yang merupakan teman dekat dari Saksi Korban. 

5. Sellanjultnya pada tanggal 14 Delselmbelr 2022, Telrdakwa melakukan 

pengancaman kepada Saksi Korban dengan cara melngirimkan sebuah pelsan 

mellaluli akun whatsapp kelpada Saksi Korban. Pesan tersebut berisi kata-

kata ancaman dan Terdakwa juga melngirimkan bulkti screenshoot 

percakapan dari direct message instagram, bahwa videlo persetubuhan 

antara Telrdakwa delngan Saksi Korban suldah dikirimkan kelpada teman 

dekat dari Saksi Korban (Saksi Kedua). 

6. Dapat diketahui bahwa yang melndasari Telrdakwa untuk menyebarkan video 

persetubuhan dan melakukan pengancaman adalah karena Telrdakwa kelsal 

dan marah Saksi Korban sellalul ingin memutuskan hubungan pacaran. Lalu 

puncaknya adalah saat Saksi Korban akhirnya memutuskan hubungan 

pacaran tersebut. 
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Selanjutnya l merujuk pada sulrat Pultulsan Nomor 71/Pid.Suls/2023/PN Pdl 

(ITEl) dalam pelrtimbangan Majellis Hakim diselbultkan bahwa Majellis Hakim 

delngan belrpeldoman kelpada keltelntulan Pasal 10 hulrulf b KUlHPidana, mellaluli 

pultulsan ini pelrlul mellahirkan hu lkulm (juldgel madel law), delngan melmpelrlulas 

belntulk pelnjatulhan hulkulman tambahan dalam Pasal 35 KUlHPidana belrulpa 

pelncabultan hak ulntulk melmpelrgulnakan ataul melmanfaatkan pelrangka 

komulnikasi ellelktronik belrbasis intelrnelt sellama waktul telrtelntul selbagaimana 

telrmulat dan akan diselbultkan di dalam amar pultulsan ini, dan mullai belrlakul pada 

hari pultu lsan hakim dapat dijalankan selsulai keltelntulan Pasal 38 ayat (2) 

KUlHPidana. 

 

 

No 

 

Fakta Hukum Keterangan Saksi / Bukti 

1 

Mellakulkan aktivitas pelrseltu lbulhan, 

melrelkam aktivitas telrselbult dan 

melnyimpannya (videlo 1). 

Keltelrangan saksi korban, 

telrdakwa, dan barang 

bulkti videlo 

2 

Mabulk, Mellakulkan aktivitas 

pelrseltulbulhan, melrelkam aktivitas telrselbult, 

dan melnyimpannya (videlo 2). 

Keltelrangan saksi korban, 

telrdakwa, dan barang 

bulkti videlo 

3 
Pelngancaman kelkelrasan dan akan 

melnyelbarkan videlo asulsila 

Keltelrangan saksi korban 

dan telrdakwa 

4 
Pelnyelbaran videlo asulsila kelpada saksi 

kelsatul 

Keltelrangan saksi kelsatul 

(ka kak saksi korban) 

5 

Pelnyelbaran videlo asulsila kelpada saksi  

keldula 

 

Keltelrangan saksi keldula 

(telman saksi korban) 

6 
Pelnyelbaran videlo asulsila kelpada 10 

(selpullulh) orang belrulpa telman-telman dan 
Keltelrangan telrdakwa 



7 
 

 
 

 

No 

 

Fakta Hukum Keterangan Saksi / Bukti 

kelrabat saksi korban (telrmasulk kelpada 

saksi kelsatul dan saksi keldula) 

7 

Pelngadilan Nelgelri Pandelglang 

melnjatulhkan vonis telrhadap telrdakwa 

delngan pidana pelnjara sellama elnam tahuln 

dan delnda selbelsar Rp. 1.000.000.000 

sulbsidelr pidana kulrulngan sellama tiga 

bullan dan pidana tambahan belrulpa 

larangan melmpelrgulnakan ataul 

melmanfaatkan pelrangkat komulnikasi 

ellelktronik belrbasis intelrnelt sellama 8 

tahu ln 

Pultulsan Nomor 

71/Pid.Suls/2023/PN Pdl 

(ITEl) 

 

B. Identifikasi Fakta Hukum 

1. Apa yang menjadi faktor penerapan Judge Made Law oleh hakim dalam 

memutus Perkara Pidana Nomor 71/Pid.Suls/2023/PN Pdl? 

2. Apakah Pultulsan Nomor 71/Pid.Suls/2023/PN Pdl dapat dikatelgorikan 

selbagai pultulsan yang belrsifat Juldgel Madel Law? 

3. Bagaimana prinsip Juldgel Madel Law telrselbult dapat diadopsi selbagai hulkulm 

bagi hakim di Indonelsia? 

  


